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SUMMARY 

 

 

M SATRIA ALDI PRAYOGA. The Relationship of Characteristics with The 

Level of Welfare of Peat Land Rice Farmers in Bangsal Village Pampangan District 

Ogan Komering Ilir District (Supervised by ELLY ROSANA). 

 

Agriculture is the livelihood of the majority of the population in Indonesia. 

Rice (Oryza sativa L.) is a food crop that is widely planted by farmers in Indonesia, 

one of which is rice farmers in Bangsal Village Pampangan subdistrict Ogan 

Komering Ilir Regency. The purposes of this search were (1) To describe the 

characteristics of rice farmers in Bangsal Village Pampangan District Ogan 

Komering Ilir Regency. (2) Analyzing the amount of household income of rice 

farmers in Bangsal Village Pampangan District Ogan Komering Ilir Regency. (3) 

Analyzing the welfare level of rice farmers in Bangsal Village Pampangan District 

Ogan Komering Ilir Regency. (4) Analyzing the relationship between 

characteristics and the level of welfare of peatland rice farmers in Bangsal Village 

Pampangan District Ogan Komering Ilir Regency. This research was carried out in 

Bangsal Village, Pampangan District Ogan Komering Ilir Regency in June 2023. 

The research method used was a survey method and a simple random sampling 

method. The data used is primary data and secondary data. The results of this study 

were (1) The characteristics of rice farmers in Bangsal Village are on average 

farmers aged 29-40 years with primary school education who have farming 

experience of around 3-15 years, they have 2-3 dependents and have a large area of 

land. farming around 0.25-1.5 ha. (2) The average household income of rice farmers 

in Bangsal Village is IDR 1,843,043 which comes from rice farming, fishing for 

rubber workers and the kemplang cracker business. The main income of farmers in 

Bangsal Village is rice farming. (3) The welfare condition of rice farmers in Bangsal 

Village is that farmers are not yet prosperous because the income of farmer 

households is lower than the Standard of Living Needs for farmer families in 

Bangsal Village by a difference of -60.02%. (4) Farmer characteristics that are 

related to the level of welfare of rice farmers in Bangsal Village are land area. 

Because only the characteristics of land area are significant, so the higher the 

farmer's land, the farmer's welfare increases. 
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RINGKASAN 

 

 
M SATRIA ALDI PRAYOGA. Hubungan Karakteristik Dengan Tingkat 

Kesejahteraan Hidup Petani Padi Lahan Gambut Di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh ELLY ROSANA). 

 

Pertanian merupakan mata pencaharian sebagian besar penduduk di 

Indonesia. Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan yang banyak ditanam 

oleh para petani di indonesia, salah satunya adalah petani padi di Desa Bangsal 

Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. Tujuan penelitian ini 

adalah (1) Mendeskripsikan karakteristik petani padi di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. (2) Menganalisis besarnya pendapatan 

rumah tangga petani padi di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. (3) Menganalisis kondisi tingkat kesejahteraan hidup petani padi di 

Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. (4) 

Menganalisis hubungan karakteristik dengan tingkat kesejahteraan hidup petani 

padi lahan gambut di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan 

Komering Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di Desa Bangsal Kecamatan Pampangan 

Kabupaten Ogan Komering Ilir pada bulan Juni 2023. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survei dan metode simple random sampling. Data yang 

digunakan adalah data primer dan data sekunder. Hasil penelitian ini adalah (1) 

Karakteristik petani padi di Desa Bangsal rata-rata adalah petani yang berumur 29-

40 tahun dengan pendidikan tamatan SD yang memiliki pengalaman usahatani 

sekitar 3-15 tahun, mereka memiliki jumlah tanggungan 2-3 orang dan memiliki 

luas lahan usahatani sekitar 0,25-1,5 ha. (2) Pendapatan rumah tangga petani padi 

di Desa Bangsal rata-rata adalah Rp1.843.043 yang berasal dari usahatani padi, 

penangkapan ikan buruh karet dan usaha kerupuk kemplang, pendapatan utama 

petani di Desa Bangsal adalah usahatani padi. (3) Kondisi kesejahteraan petani padi 

di Desa Bangsal adalah petani yang belum sejahteran karena pendapatan rumah 

tangga petani lebih kecil daripada Standar Kebutuhan Hidup Layak keluarga petani 

di Desa Bangsal dengan selisih -60,02%. (4) Karakteristik petani yang berhubungan 

dengan tingkat kesejahteraan hidup petani padi di Desa Bangsal adalah luas lahan.  

Karena hanya karakteristik luas lahan yang signifikan, sehingga semakin tinggi 

lahan petani maka kesejahteraan petani meningkat. 

 

Kata kunci: karakteristik, kesejahteraan, pendapatan rumah tangga, petani padi 
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            Abstract 

 

Agriculture is the livelihood of the majority of the population in Indonesia. 

Rice (Oryza sativa L.) is a food crop that is widely planted by farmers in Indonesia, 

one of which is rice farmers in Bangsal Village Pampangan subdistrict Ogan 

Komering Ilir Regency. The purposes of this search were (1) To describe the 

characteristics of rice farmers in Bangsal Village Pampangan District Ogan 

Komering Ilir Regency. (2) Analyzing the amount of household income of rice 

farmers in Bangsal Village, Pampangan District Ogan Komering Ilir Regency. (3) 

Analyzing the welfare level of rice farmers in Bangsal Village Pampangan District 

Ogan Komering Ilir Regency. (4) Analyzing the relationship between 

characteristics and the level of welfare of peatland rice farmers in Bangsal Village 

Pampangan District Ogan Komering Ilir Regency. This research was carried out 

in Bangsal Village Pampangan District, Ogan Komering Ilir Regency in June 2023. 

The research method used was a survey method and a simple random sampling 

method. The data used is primary data and secondary data. The results of this study 

were (1) The characteristics of rice farmers in Bangsal Village are on average 

farmers aged 29-40 years with primary school education who have farming 

experience of around 3-15 years, they have 2-3 dependents and have a large area 

of land. farming around 0.25-1.5 ha. (2) The average household income of rice 

farmers in Bangsal Village is IDR 1,843,043 which comes from rice farming, 

fishing for rubber workers and the kemplang cracker business. The main income of 

farmers in Bangsal Village is rice farming. (3) The welfare condition of rice farmers 

in Bangsal Village is that farmers are not yet prosperous because the income of 

farmer households is lower than the Standard of Living Needs for farmer families 

in Bangsal Village by a difference of -60.02%. (4) Farmer characteristics that are 

related to the level of welfare of rice farmers in Bangsal Village are land area. 
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Because only the characteristics of land area are significant, so the higher the 

farmer's land, the farmer's welfare increases. 

 

Keywords: characteristics, household income, rice farmers, welfare 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Negara indonesia mempunyai lahan pertanian yang sangat luas dibandingkan 

negara lain di dunia, sehingga menjadikan sektor pertanian sebagai salah satu 

sumber perekonomian nasional.  Peluang yang dimiliki negara indonesia untuk 

memanfaatkan keunggulan sumber dayanya sebagai peningkatan pendapatan 

nasional dan memperbaiki masa depan bangsa indonesia (Aryana et al., 2016).  

Pertanian adalah sumber ekonomi yang membantu kehidupan masyarakat indonesia 

yang sebagian besar bekerja di sektor pertanian.  Petani di indonesia banyak yang 

mengandalkan lahan pertanian sebagai mata pencaharian utama mereka terutama 

yang terletak di pedesaan.  Tetapi sektor pertanian tersebut belum dapat memenuhi 

kebutuhan masyarakat indonesia menjadi layak.  Hambatan dalam perkembangan 

pertanian di indonesia pada masa agribisnis adalah kurangnya perhatian pemerintah 

terhadap pertanian di indonesia yang mana masih lakukan oleh usahatani skala kecil 

yang digarap oleh berjuta-juta petani yang kriterianya rendah pendidikannya, 

sempit lahannya, kecil modalnya dan hasil pertaniannya rendah (Mandang et al., 

2020). 

Tanaman padi adalah tanaman pangan yang paling banyak diminati oleh 

penduduk indonesia, rata – rata penduduk indonesia mengkonsumsi nasi setiap 

harinya sehingga kebutuhan penduduk indonesia terhadap beras akan selalu 

meningkat.  Namun petani padi di Indonesia sangat sedikit dibandingakan dengan 

kebutuhan konsumi terhadap beras, menurut data BPS tahun 2021 diperkirakan 

terdapat 38,77 juta orang yang bekerja sebagai petani.  Usahatani padi sangat 

diminati oleh penduduk indonesia yang tinggal di daerah pedesaan dikarenakan 

lahan pertanian di pedesaan masih banyak dan tidak tersedianya lapangan pekerjaan 

sehingga para penduduk desa memilih untuk berusahatani, selain itu juga petani 

melakukan pekerjaan bertani karena sudah turun temurun dari generasi 

sebelumnya. 

Pertanian yang dilakukan petani di lahan gambut memiliki perlakuan dan 

mekanisme yang berbeda dari pertanian di lahan biasa.  Kualitas lahan gambut 
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bergantung pada perlakuan dan perawatan yang dilakukan.  Lahan gambut 

merupakan lahan yang mudah berubah terhadap perubahan iklim.  Perlakuan 

terhadap lahan gambut diperlukan ketelitian agar tidak terjadinya perubahan 

karakteristik yang dapat mengakibatkan penurunan kualitas lahan gambut pada 

produktivitasnya, apalagi menjadikan lahan tersebut tidak menghasilkan.  Gambut 

yang tebalnya sekitar 50 – 100 cm adalah lahan gambut dangkal/tipis, semakin tebal 

gambut maka semakin rendah produktivitas dalan membudidayakan tanaman 

pangan (Masganti et al., 2017). 

Komoditas yang ditanami petani di lahan gambut sangatlah terbatas, berbeda 

dengan petani di lahan biasa.  Kendala pada lahan gambut adalah sulitnya untuk 

dimanfaatkan sebagai media tumbuh, sehingga diperlukannya strategi dalam 

usahataninya.  Salah satu strategi yang diperlukan oleh petani lahan gambut adalah 

dengan pemilihan komoditas yang sesuai, hanya sebagian komoditas dapat 

berkembang baik pada lahan gambut dangkal (Masganti et al., 2017).  Jenis varietas 

padi yang ditanaman petani lahan gambut adalah jenis varietas ciherang 32 dan 

inpari 32 yang mana jenis tersebut merupakan jenis padi yang tahan rebah, tahan 

kurang air dan batang tegak kokoh. 

Pertanian di lahan gambut sedikit berbeda dengan lahan biasa, mulai dari pola 

menanam, pembagian lahan, sampai ke tahap pemanenan.  Petani padi lahan 

gambut melakukan penanaman dengan cara menggunakan jenis varietas benih yang 

sesuai dengan kondisi lahan yang mereka tanami, sehingga tanaman tersebut dapat 

tumbuh dan berkembang sampai tahap pemanenan.  Tanaman padi di lahan gambut 

juga membutuhkan pengairan yang cukup sehingga para petani harus menjaga 

lahan mereka agar tidak keringan pada musim kemarau, yaitu dengan cara membuat 

saluran drainase untuk membuang air berlebih dan untuk mengairi lahan.  Selain itu 

juga setiap petani memiliki karakteristik dan pola pikir yang berbeda dari petani 

lainnya. 

Karakteristik petani merupakan sifat dan pola pikir yang ada di dalam diri 

petani yang dapat menentukan sikap dan tindakan petani dalam melakukan 

usahataninya.  Petani yang lebih senior umurnya dapat mempengaruhi produktivitas 

bertani dalam usahataninya, dalam hal ini dapat mempengaruhi kondisi fisik dan 

kemampuan berpikir.  Petani yang berumur muda, memiliki kondisi fisik yang lebih 
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kuat dan dinamis dalam mengatur usahataninya, sehingga petani yang berumur 

muda dapat bekerja lebih kuat dari petani yang umumnya tua.  Selain itu petani 

yang memiliki keberanian untuk menanggung resiko dalam mencoba inovasi baru 

demi kemajuan usahataninya adalah petani bermur muda karena mereka lebih kuat 

keinginannya dari petani yang lebih tua (Prasetya dan Putro, 2019). 

Karaktersitik petani dapat menentukan kondisi kesejahteraannya yang mana 

karakterisitk tersebut dapat membentuk pola pikir petani yang lebih luas untuk 

mudah mendapatkan informasi serta menyerap pengetahuan mengenai pertanian 

dan tekonologi baru di era informasi digital.  Kesejahteraan hidup petani dapat 

dilihat dari cara petani bisa memenuhi semua kebutuhan dasar hidupnya dan 

keluarga. seperti sandang, pangan, papan, kesehatan dan pendidikan.  Apabila 

petani dapat memenuhi kebutuhan dasar hidupnya maka petani tersebut dapat 

dikatakan sejahtera, tetapi sebaliknya apabila kebutuhan dasar hidupnya belum 

terpenuhi maka petani dikatakan belum sejahtera.  Tingkat kesejahteraan petani dan 

keluarganya tidak dapat hanya dilihat secara ekonomi saja untuk menilai kondisi 

tingkat kesejahteraan yang sesesungguhnya.  Kesejahteraan pada dasarnya 

memiliki dua sudut pandang yaitu kesejahteraan secara ekonomi dan secara sosial 

(Martina dan Praza, 2018).   

Kesejahteraan hidup adalah impian bagi semua negara.  Tingkat 

kesejahteraan dapat mencerminkan kondisi hidup dan kemandirian dari sebuah 

keluarga.  Petani yang memiliki keluarga yang hidupnya sejahtera berarti memiliki 

harapan hidup yang lebih baik, sehingga pada dasarnya keluarga tersebut dapat 

menciptakan kualitas hidup yang lebih baik untuk masa depan mereka (Rosni, 

2017).  Standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) merupakan indikator tingkat 

kesejahteraan yang di tetapkan oleh menteri ketenagakerjaan No 18 tahun 2020, 

standar KHL terdiri dari 8 komponen yaitu terdiri dari pangan, sandang, 

perumahan, pendidikan, kesehatan, transportasi dan komunikasi, rekreasi, tabungan 

dan jaminan sosial yang terdiri dari 64 jenis kebutuhan hidup layak menurut 

peraturan mentri ketenagakerjaan.  Setiap daerah di indonesia memiliki nilai 

Kebutuhan Hidup Layak (KHL) yang berbeda – beda, karena harga dan nilai 

kebutuhan hidup setiap daerahnya juga berbeda. 
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Indonesia memiliki provinsi terluas ke-6 yaitu daerah Sumatera Selatan yang 

terletak di pulau sumatera yang memiliki 4 kota dan 13 kabupaten.  Kabupaten yang 

ada di Sumatera Selatan salah satunya yaitu Ogan Komering Ilir (OKI).  Kabupaten 

Ogan Komering Ilir memiliki daerah rawa yang paling luas dibandingkan 

kabupaten lain. Sekitar 75% wilayah kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan 

wilayah yang berlahan rawa.  Kecamatan Pampangan adalah kecamatan yang 

memiliki desa sebanyak 22 desa, salah satunya adalah Desa Bangsal yang berjarak 

sekitar 11 km dari  Kayu Agung yang dapat ditempuh sekitar 2,5 jam lewat jalur 

darat.  Desa bangsal sebesar memiliki hamparan luas lahan sekitar 5 Ha atau hanya 

sebesar 1,11% dari keseluruhan luas wilayah yang memiliki satu dusun, 2 RW dan 

5 RT.  Desa Bangsal memanfaatkan lahan rawa gambut mereka seluas 375 Ha untuk 

digunakan sebagai lahan perternakan kerbau dan lahan pertanian seperti sawah 

(Desiani et al., 2021). 

Desa Bangsal adalah desa yang terletak di Kabupaten Ogan Komering Ilir 

Sumatera Selatan.  Desa Bangsal memiliki populasi sekitar 152 keluarga dan luas 

relatif 320 hektar.  Letaknya 11 km dari Kayu Agung dan sebagian besar 

masyarakat bekerja sebagai petani padi, nelayan dan peternak kerbau di rawa.  

Masyarakat memanfaatkan rawa-rawa untuk peternakan kerbau, budidaya ikan 

rawa dan pertanian padi.  Beberapa petani di desa masih menerapkan kearifan lokal 

dalam bercocok tanam (Mulyana et al., 2021).  

Pertanian yang ada di Desa Bangsal terdiri dari persawahan, kebun karet dan 

usaha kerupuk kemplang.  Desa Bangsal dikenal sebagai desa penghasil gulo puan, 

wilayah Desa Bangsal adalah dataran rendah yang masih melakukan budaya kerbau 

rawa, penghasil gulo puan dan susu kerbau yang dilakukan secara konvensional.  

Pengolahan hasil desa berciri khas tradisional secara bersama (Desiani et al., 2021). 

Penjelasan dari uraian tersebut membuat penulis menginginkan untuk 

melakukan penelitian terkait dengan hubungan karakteristik petani padi lahan 

gambut dengan tingkat kesejahteraan hidup di Desa Bangsal Kecamatan 

Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir. 
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